BAB 1

PENDAHUL UAN

1.1. Latar Bel akang Masal ah

Per kembangan teknol ogi -teknol ogi baru yang muncu
bel akangan ini, menunj ukkan  semakin  bertanbahnya
kecerdasan dari nmanusia sejalan dengan berkenbangnya
waktu dan tingkat kebudayaan nanusia. Berkenbangnya
suatu produk tidak berhenti saat produk selesai di
produksi, nelainkan adanya keinginan pelanggan yang
beragam dan senakin tinggi perm ntaannya. Hal ini dapat
menyebabkan adanya persaingan antara pengusaha yang
dapat nendorong pengusaha untuk semakin produktif.
Per i nt aan pasar yang tinggi menunt ut adanya
pengenbangan suatu alat yang baru untuk meningkatkan
produkti vi tasnya, di har apkan j uga dapat menber i
keunggul an dan nerupakan sebuah penenuan baru di dunia
I ndustri .

Usaha Kecil Menengah (UKM di Desa Tanjungharjo
Nanggul an, Kul on progo, merupakan usaha kerajinan yang
ber bahan dasar pandan. Kerajinan ini nmemliki peluang
pasar yang cukup besar nengi ngat bahan dasar alam yang
ramah |ingkungan tetapi nmemliki nilai jual yang
tinggi. Produk yang dihasilkan dari bahan dasar daun
pandan ini cukup banyak antara lain: tas, tenpat
sanpah, alas piring, pigura, tenpat kertas, kotak al at
tulis, kotak tisu dan karpet.



Proses produksi dilakukan di tenpat pengusaha
dengan jum ah tenaga kerja terbatas. Tenaga kerja yang
t er bat as nmenyebabkan pengusaha keraj i nan pandan
nengadakan pekerjaan subkontrak kepada warga sekitar
Proses produksi kerajinan ini dibagi nenjadi tiga tahap
yaitu proses pilin, proses pintal, dan penbentukan
produk. Proses pilin nmerupakan proses yang paling | ama
karena masi h nenggunakan al at tradi sional yang terbuat
dari kayu/ banmbu yang disilangkan. Alat tradisiona
masi h nmenpunyai Kekurangan vyaitu tidak nyaman dan
amannya pengrajin bila nmenggunakan al at tersebut dal am
j angka waktu yang |anma. Pengrajin hanya dapat nemlin
tanpar kurang dari satu jam dan nenbutuhkan waktu
kurang |lebih setengah jam wuntuk istirahat sebelum
bekerja kenbali. Hal 1ini berdanpak pada berkurangnya
waktu produksi dan kelelahan fisik yang di alam
pengrajin. Kelelahan fisik itu sendiri nenbuat produksi
ti dak maksi mal .

Perm ntaan dari pasar yang neningkat nenuntut
pengusaha unt uk neni ngkat kan produktivitasnya. Menel aah
dari permasal ahan yang terjadi, nmaka pada tugas akhir
i ni akan nerancang ul ang sebuah alat pilin yang nyaman
dan aman bila dipakai pengrajin supaya berkurangnya
waktu produksi dan kelelahan dari pengrajin dapat
ber kurang sehingga produktivitas pada proses pilin
meni ngkat dan perm ntaan dari pasar dapat terpenuhi.



1. 2. Perunusan nasal ah

Berdasarkan |atar belakang permasal ahan di atas,
maka permasal ahan yang akan di bahas dal am tugas akhir
i ni adal ah bagai mana nerancang ulang alat pilin yang
nyanman dan anman supaya pengrajin di Desa Tanjungharjo
dapat nmeni ngkat kan produktivitas pada proses pilin
sehi ngga perm ntaan pasar dapat terpenuhi

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang ul ang
dan nenbuat hasil rancangan alat bantu pilin yang
nyaman dan aman sehi ngga dapat meni ngkat kan

produktivitas pada proses pilin.

1. 4. Batasan Masal ah
Ruang |ingkup masal ah harus dibatasi untuk dapat
| ebi h mengar ahkan dal am hal penbahasan. Batasan nasal ah
dal am penul i san tugas akhir ini adal ah sebagai berikut:
a. Obyek penelitian di Desa Tanjungharjo, Nanggul an,
Kul on progo.
b. Perhitungan biaya penbuatan alat pilin.
c. Metode yang di gunakan unt uk nenyel esai kan
per masal ahan nenggunakan net ode rasi onal .

1.5. Metodol ogi Penelitian

Penel itian nmerupakan hal yang sangat penting dal am
menyel esai kan sebuah nmasalah. Metodologi yang baik
di perl ukan untuk nendapat kan hasil penelitian yang baik

, karena penelitian itu sendiri nerupakan suatu proses



yang harus di kerjakan secara benar dan cermat, sehingga
hasi| yang diperoleh nantinya tidak nenyinpang dari
tuj uan yang ditetapkan dal am peneliti an.

Tahapan net odol ogi penelitian rancangan alat pilin
i ni dapat dilihat pada Canbar 1.1. di bawah ini.
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Penelitian awal

Penelitian awal dilakukan dengan neni njau | angsung
tenpat penelitian di DLCesa Tanjungharjo, Nanggul an,
Kul on progo. Studi |apangan ini bertujuan untuk
mel i hat bagaimana proses pilin yang dilakukan
selama ini dan nel akukan wawancara dengan orang-
orang yang ber hubungan dengan proses tersebut.
Pengunpul an dan pengol ahan data

Pengunpul an dan pengol ahan data dilakukan dengan
cara nel akukan wawancara dengan sunber-sunber yang
ber hubungan dengan penelitian ini.

Per unusan masal ah dan tuj uan penelitian

Runusan masal ah I ni di dapat dengan cara
menganal i sis masal ah yang ada di Desa Tanjungharjo
tersebut secara |ebih nendalam dal am nendapat kan
hasil pilin yang maksimal secara nyanman dan anan.
Tujuan penelitian ini ditentukan dengan nenetapkan
hal -hal yang ingin dicapai pada penelitian ini
yai tu bagai mrana nerancang ul ang dan nenbuat hasil
rancangan alat pilin yang nyaman dan aman sehi ngga
dapat neni ngkat kan produktivitas pada proses pilin.
St udi pust aka.

Studi pustaka dil akukan dengan cara nencari jurnal
penelitian yang berkaitan dengan perancangan al at
pilin. Jurnal yang didapat kenudi an di analisis dan
di bandi ngkan dengan penelitian yang akan di | akukan.
Met ode perancangan yang di gunakan

Merancang suatu alat pilin, diperlukan suatu netode
perancangan. Metode perancangan yang di gunakan
adal ah nmet ode rasi onal karena nmerupakan netode yang
sistematis dan ber hubungan | angsung dengan



pel anggan dalam kasus ini pengusaha. Tahapan-

t ahapan dari netode rasional adal ah:

1. darifying objectives.
Met ode yang digunakan adalah objective tree
(pohon tujuan) yang bertujuan untuk nenjel askan
fungsi. Fungsi ini kenudian dipecah nenjadi
beber apa subfungsi yang kenudi an di kaitkan satu
sama lain untuk nenjelaskan fungsi secara
kesel ur uhan.

2. Establishing functions.
Met ode yang dipakai yaitu analisis fungsional
yang bertujuan untuk nenetapkan fungsi yang
di perl ukan dan batasan perancangan produk yang
bar u.

3. Setting requirenents.
Met ode yang di gunakan adal ah spesi fi kasi
per f or mansi yang bert uj uan unt uk menbuat
spesi fi kasi kerja yang akurat dari suatu sol us
rancangan.

4. Determ ning characteristics.
Menggunakan met ode QFD  (Quality Functi on
Depl oynent) yang bertuj uan untuk nenyusun konsep
perancangan dan pengenbangan produk. Metode i ni
ber ori ent asi pada keinginan dan kebutuhan
pel anggan.

5. Cenerating alternatives.
Met ode yang di gunakan adal ah nor phol ogi cal chart
yang bertujuan untuk nendapat kan beberapa sol us
rancangan alternatif serta nenperluas pencarian

terhadap sol usi baru yang potensial.



6. Evaluating alternatives.
Met ode yang di gunakan adal ah wei ghted objective
yang bert uj uan unt uk nmenmbandi ngkan nila
utilitas dari berbagai usulan alternatif.

7. lnproving details.
Met ode yang di gunakan adal ah val ue engi neering
yang bertujuan untuk nenberikan perbandi ngan
antara harga dan nilai fungsi dari sebuah produk
dengan nengurangi biaya atau nenai kkan nil ai
fungsi dari sebuah produk.

Tahap anal i si s penbahasan

Anal i sis dan penbahasan nerupakan terjemahan dari

pengol ahan data yang berupa nilai bobot prioritas

dari el enen-el emen yang nenbentuk suatu tingkatan

dari penbahasan net ode per ancangan dengan

menggunakan netode rasional. Ada 2 tahap, yaitu:

1. Penbuatan nesin.
Tahap ini adal ah penbuatan nesin sesuai dengan
proses perancangan untuk nendapatkan alat pilin
yang di i ngi nkan.

2. Tahap pengujian nesin.
Tahap ini adalah percobaan nesin untuk proses
pilin dan nendeteksi kekurangan yang nuncul.
Jika tahap ini mengal am kesal ahan proses
penbuat an, maka dil akukan proses perbaikan
konmponen yang tidak sesuai.

Tahap penari kan kesi npul an

Tahap ini merupakan penganbil an beberapa kesi npul an

ber dasarkan permasal ahan yang di bahas, tentunya

dapat nenenuhi dan nenjawab tujuan dari penelitian.



1.6. Sistemati ka Penulisan

Si stemati ka penulisan digunakan sebagai |angkah
awal untuk nmenyusun sebuah karya tulis yang terstruktur
dengan baik. Sistematika penulisan tugas akhir ini
mel i puti enam bab, yaitu:
BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini berisi wuraian tentang |atar bel akang,
perunmusan masal ah, tujuan penelitian, batasan masal ah,

nmet odol ogi penelitian dan sistenmati ka penul i san.

BAB 2. TI NJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang uraian singkat penelitian
yang pernah dilakukan sebelunmmya yang berhubungan
dengan nmasal ah yang dibahas dalam tugas akhir ini.
Ur ai an si ngkat I ni di anbi | dari garis besar

per bandi ngan hasil penelitian yang dahul u dan sekarang.

BAB 3 LANDASAN TEOR

Bab ini berisi teori-teori dari Iliteratur yang
nmendasari penyel esai an masal ah dal am penbuatan al at
pilin. Landasan teori terdiri dari penbahasan tentang
pengol ahan dat a, net ode per ancangan, er gonom ,
antrhoponetri, dan analisis teknis.

BAB 4 PRCOFI L PERUSAHAAN DAN DATA

Bab ini berisi penjelasan tentang data untuk
nenyel esai kan nmasal ah beserta penerapannya dal am kasus
alat pilin ini. Data yang dibutuhkan neliputi proses
penmbuatan tanpar, alat pilin tradisional, data waktu
pengamat an, dan data kuesi oner.



BAB 5 ANALI SI' S DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis hal-hal yang diperoleh
dal am penelitian dan penbahasan perancangan alat pilin
yang nyaman dan aman sehingga dapat neni ngkat kan
produktivitas pada proses pilin. Bab ini terdiri dari
pengol ahan data, analisis perancangan, pengujian al at
pilin hasil rancangan, dan analisis tanbahan.

BAB 6 KESI MPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesinpulan hasil penbuatan al at
pilin yang nyaman dan anman sehi ngga dapat neni ngkat kan

produkti vitas pada proses pilin.
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